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“Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan 
belang, manusia mati meninggalkan nama.” Peribahasa ini 
mengingatkan bahwa setiap makhluk hidup yang mati akan 
meninggalkan sesuatu kepada mereka yang masih hidup. Selain itu, mengajarkan manusia untuk 
menjalani hidup dengan sebaik-baiknya, agar segala yang dilakukan semasa hidupnya 
memberikan dampak yang baik bagi kaum keturunannya. 
 
Musa adalah tokoh besar dalam Alkitab. Sewaktu bayi dia diletakkan di tepi Sungai Nil oleh orang 
tuanya, karena orang tuanya tidak dapat menyembunyikannya. Hal ini diizinkan terjadi, karena Allah 
punya rencana besar bagi kehidupan Musa (Kel 2:1-10). Musa ditemukan oleh Putri Firaun. Musa 
diangkat menjadi anak dan hidup dalam asuhannya. Kisah hidup Musa dibentuk melalui peristiwa 
demi peristiwa. Musa dipanggil Allah untuk mengenal kaum keluarga dan juga bangsanya serta 
berkarya bagi mereka. Allah memanggil Musa menjadi seorang pemimpin yang mewariskan iman 
dan kasih. Musa belajar bahwa keluarga adalah soal berkelanjutan identitas sebagai umat Allah 
terus tampak di sepanjang kehidupan umat.  
 
Menjadi pemipin bagi Bangsa Israel bukanlah tugas yang mudah. Israel dikenal sebagai bangsa 
yang kurang taat kepada Allah. Ketika bangsa Israel dihadapkan pada persoalan dan tantangan, 
mereka sering memilih mengikuti keinginan sendiri dengan tidak mendengar apa yang Allah 
katakan. Musa beriman bahwa Allah pasti menyertai mereka dan meluputkan mereka dari ancaman 
dan bahaya. Iman percaya itulah yang terus dipegang oleh Musa, sehingga ia melakukan segala 
yang ditetapkan Allah bagi bangsa itu.  
 
Teks Ulangan 34:1-12 berkisah tentang kematian Musa. Teks ini menunjukkan bahwa sampai akhir 
hidupnya, Musa tetap beriman kepada Allah. Musa mati setelah Allah memperlihatkan kepadanya 
tanah yang dijanjikannya. Kisah hidup Musa memperlihatkan bahwa ia adalah seorang yang 
beriman kepada Allah sampai akhir hidupnya. Seperti Musa, kita juga diminta untuk beriman kepada 

Allah sampai akhir hidup. Sebagai orang yang hidup dengan Allah, seharusnya kita pun, sebagai 
umat Allah, tidak takut menghadapi kematian, tetapi menghadapinya dengan damai dan sukacita. 
 
Bacaan Injil Matius 22:33-40 mengajarkan untuk hidup dengan iman dan kasih dalam praktik 
keseharian. Yesus mengatakan bahwa “kasih” adalah hukum yang terutama. Pada minggu akhir 
bulan keluarga ini, setiap keluarga diajak dan diajar untuk beriman kepada Allah yang selalu 
menyatakan kasih dalam setiap rencana-Nya. Allah adalah prioritas dalam mengarungi kehidupan 
keluarga. Dari Musa, kita belajar untuk berani berproses dalam iman dan kasih.  Rasul Paulus 
mengatakan kepada jemaat di Tesalonika, “Demikianlah kami, dalam kasih sayang yang besar 

terhadap kamu, bukan saja rela membagi injil kepada Allah dengan kamu tetapi juga hidup kami 
sendiri dengan kamu” (1Tes 2:8). Hidup dalam iman dan kasih adalah warisan bagi kaum keturunan.     
                          

RFE 

Editorial 
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Berbicara tentang kedewasaan, pastinya tidak bisa dikaitkan dengan umur seseorang. Bisa jadi kita, 

sebagai orang tua, ternyata kalah dewasa dibanding dengan anak kita. Kedewasaan seseorang 

tidak ditentukan oleh umur. Kedewasaan ditentukan oleh kematangan mental dan emosional yang 

akan memengaruhi cara merespon sebuah masalah.  

 

Demikian juga dengan kedewasaan iman, kita tidak bisa melihat dari aktifnya seseorang atau 

jabatannya di gereja. Hal itu tidak memastikan seseorang mempunyai kedewasaan iman yang baik. 

Kedewasaan iman juga bukan tentang berapa lama seseorang menjadi orang Kristen, seberapa 

sering mengikuti kebaktian, atau dalamnya pengetahuan tentang Alkitab. Kedewasaan iman terlihat 

dari bagaimana seseorang menghidupi imannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ciri 

kedewasaan iman itu dapat terlihat dari cara seseorang merespon segala peristiwa yang dihadapi 

dan dialami dalam kehidupannya.  

 

Bagaimana kita merespon ketika Tuhan menunjukkan kehendak-Nya, misalnya ditinggal orang yang 

kita cintai, menghadapi kegagalan, atau menyandang penyakit berat yang menggerogoti kita? Ketika 

kita mengalami hal itu, saat itulah kita kedewasaan iman kita diuji. 

 

Apakah respon kita akan reaktif? Menyalahkan Tuhan dengan memberikan respon berdasarkan 

emosi atau perasaan yang muncul pada saat itu? Tidak bisa menerima dan marah pada Tuhan? 

Membenci orang lain yang menyebabkan kegagalan? Atau bahkan meninggalkan Tuhan (untuk 

sesaat)? Sikap seperti ini sangat manusiawi. Namun, jika kita terus menerus mengambil sikap itu, 

bisa jadi kita dapat mengambil langkah yang kemudian akan kita sesali. Dalam kehidupan iman, kita  
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dipanggil untuk belajar mengendalikan diri (emosi) kita, ketika menghadapi situasi yang tidak kita  

sukai. Amsal 14:29 “Orang yang panjang sabar besar pengertiannya, tetapi siapa cepat marah 

membesarkan kebodohan.” 

 

Ataukah respon kita akan reflektif? Kita memberikan ruang bagi diri kita untuk berhenti sejenak, 

melihat k embali apa yang terjadi, memahami perasaan kita, dan mencari kehendak Tuhan sebelum 

mengambil tindakan (mungkin saat itu sambil penuh dengan derai air mata). Saat respon kita 

reflektif, kita tidak mudah menyalahkan Tuhan ketika sesuatu tidak berjalan sesuai keinginan. Kita 

belajar bertanya, “Tuhan, apa yang ingin Engkau ajarkan kepadaku melalui keadaan/kejadian ini?”. 

Ada keberanian untuk melihat ke dalam diri sendiri yang hancur, kecewa, juga sedih. Untuk 

kemudian membiarkan Tuhan menuntun kita. Mazmur 139:23-24 memberikan gambaran tentang 

sikap reflektif: “Selidikilah aku, ya Allah, dan selamilah hatiku, ujilah aku dan ketahuilah pikiran-

pikiranku; lihatlah, apakah jalanku serong, dan tuntunlah aku di jalan yang kekal!” 

 

Respon yang berubah, dari reaktif menjadi reflektif, merupakan sebuah kedewasaan iman, 

walaupun kedewasaan iman itu juga tidak luput dari reaksi emosional. Barangkali kita tetap punya 

rasa marah, kecewa, sedih, dan tidak terima. Namun, respon setelahnya yang memperlihatkan kita 

reaktif atau reflektif, saat emosi dan amarah datang dalam diri kita. Yakobus 1:19 “Saudara-

saudaraku yang terkasih, ingatlah hal ini: Setiap orang hendaklah cepat untuk mendengar, tetapi 

lambat untuk berkata-kata, dan juga lambat untuk marah”. 

 

Kedewasaan iman adalah proses pertumbuhan yang kita dapat dari firman Tuhan, khotbah Pendeta 

dalam kebaktian, renungan, doa, persekutuan yang kita ikuti, dan dari kejadian jatuh bangun 

kehidupan yang kita hadapi dan alami. Apakah iman kita tidak akan pernah goyah ketika kita sudah 

mempunyai kedewasaan iman? Bisa saja tetap goyah, tetapi pada saat itu, kita akan berusaha 

berdiri tegak lagi dan kembali mencari Tuhan. Berhenti sejenak, menyadari, merenungkan, berdoa, 

kemudian merespon. Ada jeda yang harus kita ambil, agar Roh Kudus mempunyai ruang untuk 

dapat bekerja dalam diri kita.  

 

Kedewasaan iman merupakan proses dalam diri kita bersama Tuhan. Kedewasaan iman itu bukan 

memperlihatkan diri kita sudah sempurna, tetapi semakin mengingatkan diri kita yang lemah, 

mengingatkan untuk terus percaya pada Tuhan, bergantung, bersandar, dan setiap saat 

membutuhkan Tuhan. Kiranya firman Tuhan yang setia kita dengarkan akan mengubah cara kita 

merespon kehidupan bersama Tuhan. Yeremia 29:11 “Sebab Aku ini mengetahui rancangan-

rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu, demikianlah Firman Tuhan, yaitu rancangan 

damai sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan yang 

penuh harapan”.                      NAW 
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KEBAKTIAN UMUM 
Tanggal 25  OKTOBER  2026 

Waktu 
Pk. 07.00 WIB 

(Onsite) 

Pk. 09.30 WIB 

(Hybrid) 

Tema 
WARISAN TERBESAR BAGI GENERASI PENERUS:  

IMAN DAN KASIH' 

Pelayan 

Firman 
Tpg. Siska Febriyani Lumban Gaol, S.Si. (Teol.) 

Liturgos Pnt. Arnold Lalawi Pnt. Purwanto Siagian 

Penatua 

Tugas  

Pnt. Mirna Elisabeth Naomi Hutabarat 
Pnt. Pestaman Siagian 
Pnt. Ledia Tuti Kustini 

Pnt. Dwi Kartika Wardhani 
Pnt. Widya Tri Setyanto  
Pnt. Ari Susatijo Joga Tjahjono 
Pnt. Utyani 
Pnt. Immanuel T. H. Siburian 

Renungan Pnt. Nawangsih 

Lektor Ibu Rosa Tulu Ibu Fathresia Panggabean 

Usher 
Ibu Theodora Silitonga 
Ibu Hilda Rina J. Simanjuntak  
Bp. Budi Rivai Wijaya 

Bp Ricky Siregar 
Ibu Donna Betty 
Sdr. Aditya Narendra P. Siregar 
Sdr. Aksel Cyrill P. Siregar 

Multimedia Bp. Nobel L. Tambunan 

Pnt. Andriano Kristiawan 
Bp. Nobel L. Tambunan 
Pnt. Maurice Manurung 
Bp. Lingga Mukti Prabowo 
Bp. Bintoro Winedar 
Bp. Saut B. G. Panggabean 

Pemusik 

Sdri. Bintang Ellen T. Sihombing 
Sdr.Ethan Satar Siagian 
Sdr. Giorgio Emmanuel Nainggolan 
Bp. Henry Lalong Tana 

Sdri.Bintang Ellen T Sihombing 
Sdr.Ethan Satar Siagian 
Sdr. Giorgio Emmanuel Nainggolan 
Bp. Henry Lalong Tana 
Haleluya Ensemble 

PNJ 
Bp. Daniel Purba 
Ibu Lenny Delima 

Sdri. Neysa Christine O. Tambunan 

Pemazmur Sdri. Sonya Maria Metanoya Sdri. Deborah Sotya Larasati Sihombing 

Pengisi  

Pujian 
Kombas Kota Wisata 4 

Ibu Edyana Tobing 
Kombas Kota Wisata 4 

Tim Medis dr. Cynthia Huppe dr. Golda Naomi 
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KEBAKTIAN UMUM 
Tanggal 1  NOVEMBER  2026 

KHOTBAH PENGAJARAN 

Waktu 
Pk. 07.00 WIB 

(Onsite) 

Pk. 09.30 WIB 

(Hybrid) 

Tema AKU PERCAYA 

Pelayan 

Firman 
Pdt. Gordon S. Hutabarat 

Liturgos Pnt. Andriano Kristiawan Pnt. Handayani Angelwitha 

Penatua 

Tugas  

Pnt. Elysa Sumardy 
Pnt. Ivan Todotua Tambunan 
Pnt. Sarmalina Silalahi 

 
Pnt. David Darius Rotinsulu 
Pnt. Kristiadi Wibowo 
Pnt. Maurice Manurung 
Pnt. Ranny Ferninda 
Pnt. Ratna Oktofina Simbolon 
 

Renungan Pnt. Maurice Manurung 

Usher 
Bp. Bernard Q. Sembiring Meilala 
Ibu Jaqueline Nelly Mbouw 
Ibu Adriana Tangdialla 

Bp. Agus Trissiyanto 
Ibu Erna 
Ibu Tiurma Marpaung 

Multimedia Bp. Nobel L. Tambunan 

 
Bp. Nangkok L. Tobing 
Bp. Kristoforus Kriswanto 
Bp. Tjakra Santoso 
Bp. Lingga Prabowo 
Bp. Kurniawan Wishnu Pratomo 
 

Pemusik Ibu Louisita Himawan 

PNJ 
Ibu Maya Rianita 
Sdr. Hans Stephano E. Njotohardjo 

Sdri. Frischa Frennysia 
Ibu Julika Angelina Situmorang 

Pengisi  

Pujian 
- - 

Tim Medis Ibu Lucia dr. Meily Yohanna 
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PELAYANAN DI GKI CIKARANG 
POS JEMAAT CITRA INDAH CITY 

Tanggal 
1  NOVEMBER  2026 

(Pk. 17.00 WIB) 

Tema PEMIMPIN YANG DIPIMPIN ALLAH 

Pelayan Firman Pdt. Gordon S. Hutabarat 

Penatua 
Pnt. Mirna E. Naomi Hutabarat 

Pnt. Wilhelmina Fernanda Theusday 
 

 

BACAAN ALKITAB 
25  OKTOBER 2026 1  NOVEMBER 2026 

Ulangan 34 :     1 -  12  
 
Matius 

    
10 

 
: 

     
  32 - 33  

Mazmur 90 :     1 - 6, 13 : 17  Roma  10 :     9 - 10  

1 Tesalonika 2 :     1 -  8 Ibrani  10 :   23 

Matius 22 :    34 - 46     
 

K  E  A  N  G  G  O  T  A  A  N 
 

Bagi simpatisan yang ingin menjadi anggota GKI Kota Wisata dapat melengkapi persyaratan berikut:  

1. Surat  atestasi keluar dari gereja asal 
2. Formulir permohonan atestasi masuk kepada Majelis Jemaat GKI Kota Wisata 
    (formulir dapat diperoleh di Sekretariat GKI Kota Wisata)  
3. Pas Foto 3 x 4 (2 lembar) 
4. Foto copy Kartu Keluarga & Akta Lahir 
5. Foto copy Surat Baptis & Sidi 
6. Foto copy Surat Nikah (Sipil dan Gerejawi)  
7 Data Anggota Jemaat (Formulir dapat diperoleh di Sekretariat GKI Kota Wisata).  
  

 Informasi lebih lengkap dapat menghubungi Sekretariat GKI Kota Wisata. 
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JADWAL KEBAKTIAN ANAK 

Tanggal 25  OKTOBER 2026 1  NOVEMBER 2026 

Waktu Pk. 07.00 WIB Pk. 07.00 WIB 

Penatua Pnt. Merlina Marbun Pnt. Kawalta Tarigan 

TEMA 
MEMPERSEMBAHKAN KORBAN  

UNTUK DOSA 
KITA MENYEMBAH DAN MEMBERI 

SD 3 - 4 Kak Vanya, kak Tika Kak Ika, Kak Tika 

TEMA YESUS KRISTUS MENEBUS UMATNYA 
ALLAH MENEPATI JANJINYA KEPADA 

ABRAHAM 

SD 5 Kak Riana, Kak Diana Kak Bora, Kak Diana 

SD 6 Kak Ivan T. Kak Aang Kak Aang, Kak Maya 

Prarem 7 Kak Ivan R. Kak Vania Kak Linda, Kak Vania 

Prarem 8 
BERGABUNG DENGAN REMAJA 

Kak Angel, Kak Rita 
Kak Skidder, Kak Angel 

Waktu Pk. 09.30 WIB Pk. 09.30 WIB 

Penatua Pnt. Sarmalina Silalahi Pnt. Ledia Tuti Kustini 

TEMA AIR MENJADI ANGGUR ALLAH MEMILIH YAKUB 

BATITA XS-S Kak Dewi, Kak Tasya  Kak Tasya, Kak Dewi 

BATITA M Kak Jo, Kak Delvi, Kak Cilla Kak Delvi, Kak Norma 

BATITA L Kak Jessica, Kak Julia Kak Jessica, Kak Darrelyn 

TEMA 
YESUS BERKATA:  

KASIHILAH MUSUHMU 

DOSA MERUSAK DUNIA CIPTAAN 

ALLAH YANG SEMPURNA 

TKA/TKB Kak Ester, Kak Willy, Kak Kasma Kak Willy, Kak Watry, Kak Kasma 

TEMA 
BIARKANLAH ANAK-ANAK ITU 

DATANG KEPADAKU 

ALLAH MEMILIH YAKUB UNTUK 

MENJADI BAGIAN DARI KELUARGANYA 

SD 1 - 2 
Kak Rini, Kak Regita, Kak Linda,  
Kak Peni 

Kak Channy, Kak Irene 
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KEBAKTIAN 

REMAJA 

KEBAKTIAN 

PEMUDA 

TANGGAL 
25  OKTOBER 2026 

(Pk. 09.30 WIB) 

25  OKTOBER 2026 
(Pk. 09.30 WIB) 

TEMA ECCLESIA DOMESTICA  
GLORIOUS PURPOSE:  

BODY OF CHRIST 

PELAYAN 

FIRMAN 
Pnt. Pestaman Siagian Bp. Paul Sirait 

PENATUA Pnt. Elysa Sumardy Pnt. Stepanus Ardhanova 

LITURGOS Ester Amelia Kusuma Rachel Gianina 

PNJ 
Connie Carissa Hutauruk  

Nora 
Valeria Aubrye Mangajun 
Irene Claudia Rotinsulu 

PEMUSIK Julian Amos Rachel Jenaya Oineke Tampubolon 

MULTIMEDIA Trisha Josephina Setiawan Kalaka Rangga 

USHER 
Giselle Anastacia Paulus  

Vianne Pricilla 

Mega Damanik 
Ivy Josephine Tuati 

 

 

KEBAKTIAN YOUTH MINISTRY 
(Gabungan Remaja dan Pemuda)    

TANGGAL 
1  NOVEMBER  2026 

(Pk. 09.30 WIB) 

TEMA MENCINTAI DUNIA 

PELAYAN 

FIRMAN 
Tpg. Siska Febriyani Lumban Gaol, S.Si. (Teol.) 

PENATUA Pnt. Arya Febriyanto 
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MATERI  KATEKISASI  OKTOBER  2026 
No. Tanggal Topik PF 

Penatua  

Tugas 

1   2 Okt 
Pacaran , Pernikahan dan 

Perceraian 
Pnt. Barita Pandiangan ROS 

2   9 Okt 
Hidup di Tengah Masyarakat 

Pluralis Pdt. Benny Halim RPP 

3 16 Okt 
Tanggung Jawab Sebagai 

Warga Indonesia 
Pdt. Benny Halim PSI 

4 24 Okt Ekologi( Fieldtrip ke GH) DRA dan Tim GHF SSI 

5 30 Okt Group Discusion Tim Katekisasi 

 

DATA PRESENSI KEBAKTIAN MINGGU 

18  OKTOBER 2026 

 

Kebaktian 

Anggota Simpatisan Total 
Tepat 

Waktu 
% 

 

Pria Wanita Pria Wanita    

Kebaktian Umum 1 59 93 27 40 219 194 89 

Kebaktian Umum 2 174 204 58 59 495 337 68 

Pemuda 15 16 6 7 44   
 

Remaja 20 14 9 5 48   
 

Kebaktian Anak 63 60 53 33 209   
 

Total 331 387 153 144 1.015   
 

 

LAPORAN PENERIMAAN DANA 
 15 - 22 OKTOBER  2026 

No. Keterangan Rupiah Mata Uang Asing 

1 Sarana Ibadah 1.520.003  

2 Dana Pendidikan 1.275.080  

3 Mobil dan Pastori Pendeta ke-3 80.060  
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PESAN PASTORAL 

BADAN PEKERJA MAJELIS SINODE 
GEREJA KRISTEN INDONESIA 

MENYIKAPI KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN DI INDONESIA 
 

Hutan gunung sawah lautan Simpanan kekayaan Kini ibu sedang susah Merintih dan berdoa Kebakaran 
hutan dan lahan (Karhutla) terjadi di beberapa wilayah Indonesia. Data dari Nusantara Atlas menunjukkan 
kumulatif area terbakar terluas di Indonesia meliputi Papua Selatan, Kalimantan Barat, Nusa Tenggara 
Timur, Kalimantan Tengah, Sumatra Selatan, Kalimantan Selatan, Jawa Timur, Maluku, Nusa Tenggara 
Barat, dan Kalimantan Timur. Sepanjang tahun 2026 hingga Oktober ini, area hutan dan lahan yang 
terbakar di Indonesia hampir 2 juta hektare. Adapun jumlah titik panas (hotspots) kebakaran hingga 20 
Oktober lebih dari 1,1 juta.  
 
Gereja Kristen Indonesia adalah bagian dari Ibu Pertiwi yang pilu menyaksikan Karhutla. Kini saatnya 
GKI mengimplementasikan Konfesi GKI 2014 dalam karya nyata. Pada Butir 2–6 Konfesi GKI dinyatakan, 
“Kami percaya kepada Allah, yang dipanggil Bapa oleh Yesus Kristus, yang di dalam kasih dan kuasa-
Nya menciptakan semesta alam, yang memelihara dan mengelola dengan baik lingkungan alam, seperti 
pemilik taman, yang merawat dan menjaga anak-anak-Nya, seperti ibu atau bapa, yang mengundang 
dan memanggil kami untuk berperan serta dalam pekerjaanpekerjaan-Nya yang baik”.  
 
GKI meyakini bahwa Allah adalah pemilik taman serta m erawat alam ciptaan-Nya. Terjadinya Karhutla 
akibat keserakahan, kelalaian, dan kebijakan negara melalui konsesi yang bersifat eksplosif merupakan 
tindakan perusakan milik Allah (bdk. Mazmur 24:1). Sebagai Pencipta yang mengasihi ciptaan-Nya, Allah 
merengkuh umat-Nya untuk berperan serta dalam pekerjaan baik untuk ikut menjaga, merawat, dan 
memulihkan bumi (bdk. Kej. 2:15). Bagi GKI, upaya pemadaman, pemulihan ekosistem gambut/hutan, 
serta advokasi perlindungan lingkungan adalah bagian utuh dari partisipasi dalam misi Allah (Missio Dei) 
untuk memelihara kehidupan.  
 
Keadaan tersebut mengundang GKI untuk berempati terhadap para korban Karhutla. Mereka meliputi 
korban jiwa, korban luka-luka, penyintas Karhutla, serta korban Infeksi Saluran Pernapasan  Akut (ISPA). 
Keprihatinan mendalam muncul akibat jutaan hektare lahan yang terbakar, yang telah merusak  
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ekosistem, menghilangnya habitat dan ruang hidup satwa liar, serta penurunan kualitas udara akibat 
kabut asap pekat. Dari  sisi sosial  ekonomi, terjadi  kerugian ekonomi dan terganggunya kehidupan ma 
syarakat, terutama masyarakat dan masyarakat adat. Bagi masyarakat adat, hutan bukan sekadar 
kawasan geografis atau komoditas ekonomi, melainkan ruang hidup, identitas budaya, ruang spiritual, 
serta sumber penghidupan utama.   
 
Menyikapi parahnya Karhutla, GKI menyuarakan sikap kepada pemerintah agar mengambil langkah yang 
cepat, transparan, dan berpihak pada keselamatan rakyat dalam menangani Karhutla secara sungguh-
sungguh. Konstitusi Negara Kesatuan Republik Indonesia menyatakan bahwa pemerintah diberi mandat 
untuk menjamin hak atas lingkungan hidup yang sehat. Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan 
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28H ayat (1) menegaskan, “Setiap orang berhak hidup sejahtera 
lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak 
memperoleh pelayanan kesehatan.” Tidak seriusnya penanganan Karhutla membuat negara 
mengabaikan penghormatan, perlindungan, dan pemenuhan Hak Asasi Manusia.  
 
Atas dasar itu, kepada pemerintah kami menyerukan:  
1. Pengakuan Kemanusiaan dan Keselamatan Warga  

Pemerintah wajib mengutamakan keselamatan jiwa dan perlindungan bagi pihak-pihak yang paling 
rentan. Warga masyarakat berhak mendapatkan informasi mengenai kualitas udara yang baik dan 
dapat diakses oleh semua orang melalui penyediaan fasilitas layanan kesehatan secara merata. 
Perlindungan dan evakuasi darurat bagi anak-anak, lansia, ibu hamil, dan masyarakat adat yang 
terpapar asap perlu diutamakan.  

2. Penegakan Keadilan Hukum dan Akuntabilitas Tata Kelola Lahan  
  Pemerintah wajib menegakkan keadilan tanpa pandang bulu dan menghentikan kejahatan ekologis. 

Usut secara tuntas dengan mengambil tindakan tegas bagi seluruh aktor penanggung jawab mulai 
dari pelaku di lapangan, pemegang izin korporasi, hingga pejabat yang melanggengkannya. 
Pencabutan izin usaha di wilayah rawan dan tuntut pertanggungjawaban penuh untuk membiayai 
pemulihan lingkungan yang rusak.  

3. Pencegahan Berkelanjutan dan Perlindungan Ekosistem  
Pemerintah harus menjaga dan memulihkan bumi sebagai rumah bersama secara konsisten melalui 
pengalokasian anggaran yang memadai, menyiagakan petugas pemadam, serta merespons dengan 
cepat terhadap setiap peringatan dini kebakaran. Lakukan pemeliharaan dan pemulihan ekosistem 
gambut agar krisis lingkungan tidak terus berulang dan merenggut masa depan ciptaan.  

4. Pemenuhan Hak Masyarakat Adat/Lokal dan Keterbukaan Data Publik  
  Pemerintah wajib menghormati kedaulatan masyarakat adat. Mereka adalah penjaga hutan yang 

sejati. Dukungan pengembangan kearifan lokal yang ramah lingkungan dengan membuka data 
kebakaran, pengalokasian anggaran, serta proses hukum secara transparan agar seluruh rakyat 
dapat mengawasi dengan adil. Prinsip Pencemar Membayar (Polluter Pays Principle) perlu 
ditegakkan secara utuh.   

 
Seruan kepada pemerintah disampaikan GKI sebagai wujud kepedulian dan kecintaan GKI terhadap 
Indonesia. Di sisi lain, GKI mengajak  seluruh anggota jemaat GKI untuk  bertindak secara  aktif melalui:  
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1. Berdoa dengan Hati yang Belas Kasih dan Tekun  

Berdoa secara tekun dan penuh empati. Bawalah warga terdampak, petugas pemadam, tenaga 
kesehatan, serta para pengambil keputusan dalam doa pribadi, keluarga, kelompok, dan ibadah 
jemaat. Doakan keberanian bagi para pemimpin untuk berlaku adil, pemulihan bagi korban, serta 
kesediaan diri kita sendiri untuk bertobat dan berubah.  

2. Menggerakkan Diakonia yang Utuh, Adil, dan Berdampak Panjang  
    Hadirkan diakonia yang utuh dan adil bagi korban Karhutla melalui tiga langkah: karitatif dengan 

menyalurkan bantuan darurat dan medis tanpa diskriminasi; reformatif, melalui pendampingan 
advokasi hak lingkungan hidup serta perbaikan kebijakan; dan transformatif, dengan memberdayakan 
masyarakat melalui pertanian ramah lingkungan, ekonomi hijau, serta restorasi ekosistem gambut 
yang berkelanjutan.  

3. Mempraktikkan Pertobatan Ekologis dalam Kesederhanaan Hidup  
    Ubah kebiasaan sehari-hari dan praktik usaha kita. Hindari pembakaran sampah/lahan, kurangi 

pemborosan, serta periksa tanggung jawab lingkungan dalam kegiatan usaha, pekerjaan pribadi, 
maupun pengadaan kebutuhan gereja. Bagi anggota jemaat yang memiliki kewenangan atau jabatan 
publik/swasta, gunakanlah kewenangan tersebut untuk melindungi alam dan mencegah kerusakan.  

4. Menjalankan Tanggung Jawab Kewargaan demi Keadilan  
    Suarakan kebenaran dan keadilan secara bijak. Sampaikan aspirasi masyarakat secara damai, 

berbasis data yang valid, dan secara konsisten. Mintalah kejelasan serta ketegasan kebijakan dari 
pemerintah. Periksa kebenaran informasi sebelum membagikannya serta hindari tuduhan atau 
prasangka terhadap kelompok mana pun tanpa bukti yang sah.  

5. Membina Jemaat Intergenerasional Penjaga Lingkungan Hidup  
    Hadirkan tema keutuhan ciptaan dan keadilan lingkungan dalam seluruh ruang pembinaan jemaat. 

Jadikan Sekolah Minggu, katekisasi, kelompok pendalaman Alkitab, hingga ibadah keluarga sebagai 
ruang perjumpaan di mana anak-anak, pemuda, orang tua, dan lansia dapat saling mendengarkan, 
belajar, serta bergandengan tangan menghayati panggilan iman menjaga alam.  

 
Pada akhirnya, mari kita semua berdoa dan berkarya untuk menjadi komunitas kasih dan pemulih bagi 
Ibu Pertiwi, bangsa di mana kita diutus oleh Allah untuk merawat dan memelihara seluruh ciptaan-Nya. 
Kita meyakini bahwa kasih dan anugerah penyertaan Allah di dalam Yesus  
 
Kristus, Sang Penyelamat, serta dengan kuasa Roh Kudus akan menguatkan warga terdampak, 
memulihkan bumi yang terluka, serta memelihara perjuangan kita bersama untuk mewujudkan keutuhan 
ciptaan.  
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JADWAL KEGIATAN JEMAAT 
BIDANG KEBAKTIAN 

Kegiatan Waktu Tempat 

Latihan PS Pelangi Kasih 
Minggu,  Pk. 12.00 WIB 
Rabu,     Pk. 19.00 WIB 

TKK PENABUR KW Lt. 3 
Ruko Trafalgar SE-I No. 16-17 

Latihan PS Wanita Harmoni  Jumat, Pk. 16.00 WIB Ruko Trafalgar SE-I No. 12 

Latihan PS Angel Voice Jumat, Pk. 18.00 WIB Ruko Trafalgar SE-I No. 12 

Latihan PS Pria Simfoni 
Minggu (minggu ke-2 dan 4) 
Pk. 12.00 WIB TKK PENABUR KW Lt. 3 

Latihan PS Sola Gratia Pk. 09.00 WIB Ruko Trafalgar SE-I No. 16-17 

Latihan Gita Cantabile Minggu, Pk. 13.00 WIB Aula TKK PENABUR KW Lt. 4 

Latihan Angklung Galilea Sabtu, Pk. 11.00 WIB Ruko Trafalgar SE-I No. 16-17 

Pembinaan Pianis 
Minggu (minggu ke-1 dan 3) 
Pk. 08.30 - 09.30 WIB TKK PENABUR KW Lt. 3 

BIDANG KEJEMAATAN 

Doa Pagi Sabtu, Pk. 07.00 WIB (Online) 

Doa Malam 
Kamis, (minggu ke-2 dan 4) 
Pk. 21.00 WIB (Online) 
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DOA PAGI (online + onsite)  

 DOA MALAM (online)  
  

DOA PAGI SETIAP SABTU, PK. 07.00 WIB 
Link Doa Pagi akan dibagikan pada hari Jumat. 

  
  

   3 Oktober |   IBADAH SEJATI: BUKAN HANYA TERLIHAT SALEH, 

TAPI MELAKUKAN KEHENDAK ALLAH 

      PF:  Pnt. Maurice Manurung 
           PL:  Pnt. Pudja Rahardja Widhijatmaka 
 

10 Oktober  |     OPTIMISM DAN PENGHARAPAN PENGIKUT  

TUHAN 

           PF:  Pnt. Yuana Niman 
           PL:  Pnt. David Darius Rotinsulu 
 

17 Oktober  |   BERDOA DENGAN IMAN 

     PF:  Pdt. Debora Rachelina S.Simanjuntak 
           PL:  Pnt. Ari Susatijo Joga Tjahjono 
 
 

31 Oktober  | MENDIDIK ANAK TENTANG KEBENARAN DAN  

(Onsite)   TAKUT AKAN ALLAH 

PF:  Pdt. David Roestandi S. Sutanto 

           PL:  Pnt. Prione Mula G. E. Pohan 
 
 

DOA MALAM SETIAP KAMIS,  
MINGGU KE-2 DAN MINGGU KE-4 

PK. 21.00 WIB 
  

    8 Oktober |   Pnt. Kristiadi Wibowo  

 22 Oktober |   Pnt. Ari Susatijo J. Tjahjono 

 
Bagi umat yang ingin bergabung dalam Doa Pagi dan Doa Malam serta ingin 

mengajukan permintaan pokok doa dapat menghubungi: 
  

Bp. Julius Agung Prijono |  WA: 0812 9016 6657 
Link Formulir Doa: https://bit.ly/Pokok_Doa atau melalui  

Form Pokok Doa di menu LINK Aplikasi GKI Kota Wisata 
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ULANG TAHUN 

    

POKOK - POKOK DOA 
 
Marilah kita mendoakan hal-hal sebagai berikut. 

   

 Bangsa dan Negara kita Indonesia tercinta untuk pemulihan perekonomian, keamanan 

serta kehidupan yang selalu penuh kasih, penuh damai sejahtera dan penuh dengan 
keadilan. 

 Panitia Bulan Keluarga 2026 beserta rangkaian kegiatannya 

 Tim Legal yang saat ini sedang mengupayakan legalitas lahan gereja 

 Umat di mana pun berada yang terdampak bencana alam  

 Umat: 

➢ yang sedang sakit dan yang dalam proses pemulihan, 
➢ yang belum rindu untuk melayani Tuhan, 
➢ yang berulang tahun/berhari jadi pernikahan, 
➢ sebagai pekerja dan yang masih mencari pekerjaan. 

Karena kita ini buatan Allah, 
diciptakan dalam Kristus Yesus 

untuk melakukan pekerjaan baik, 
yang dipersiapkan Allah sebelumnya. 

Ia mau, supaya kita hidup di dalamnya. 
(Efesus 2:10) 

 

Barney Sondang Y. Siagian 25-Okt 
Lita Suparlim 25-Okt 
Yose Hasea Sihotang 25-Okt 
Bryant Orlando Kadiroen 26-Okt 
Heny Arikha S. Sebayang 26-Okt 
Tiodora Josefa Sirait 26-Okt 
Utari Sembiring 26-Okt 
Victor Parulian Sihombing 26-Okt 
Wanda Lie 26-Okt 
Esther Dameria N. Sihombing 27-Okt 
Niru Anita Sinaga 27-Okt 
Riani Taroreh 27-Okt 
Roguel Dileando G. Sinaga 27-Okt 
Tula Claudia Priscilla 27-Okt 
Alfredo Chris O. Tinambunan 28-Okt 
Eden Pradipta Dwiatmoko 28-Okt 
Gde Putu G. P. Budhiwan 28-Okt 
Rencina Simarmata 28-Okt 
Emmy Sylvanna Sirait 29-Okt 
Gita Maharani 29-Okt 
Oktavenus Halomoan Pasaribu 29-Okt 
Samuel Edgar 29-Okt 
Anastasia Laura K. Genina 30-Okt 
 

 
Aurelia Louisa D. Br. Sitanggang 30-Okt 
 

 
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Daniel Justin J. Deswert 30-Okt 
Gary Widly Lie 30-Okt 
Jokebet D. Dian Ariani 30-Okt 
Elizabeth Tasya O. Tarigan 31-Okt 
Ziven Zuriel Sibarani 31-Okt 
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Tata Cara 

Persembahan 

Transfer Persembahan Umum 
Ke Rekening GKI Kota Wisata 
BCA : 5725-068-686 
 

Transfer Pengadaan Sarana Ibadah 
Ke Rekening GKI Kota Wisata 
BCA : 5725-099-000 

Melalui QRIS GKI Kota Wisata 

Petunjuk Transfer: 

□ Transfer Normal Persembahan Umum, misal: Rp. 200.000,- 
□ Tambahkan angka 1 untuk Sarana Ibadah, misal: Rp. 200.001,- 
□ Tambahkan angka 2 untuk Persepuluhan, misal: Rp. 200.002,- 
□ Tambahkan angka 3 untuk Bulanan, misal: Rp. 200.003,- 
□ Tambahkan angka 8 untuk Dana Pendidikan, misal: Rp.200.008,- 
□ Tambahkan angka 30 untuk Pastori dan Mobil, misal: Rp.200.030,- 

 

Amplop Persembahan Umum/Pengadaan Sarana 

Ibadah/Perpuluhan/Bulanan/Syukur/Dana 

Pendidikan 

    Melalui kotak persembahan yang disediakan di Sekretariat Gereja. 
        Umat bisa memasukkan persembahan pada hari dan jam kerja. 
 

 

                   QRIS GKI Kota Wisata: 
Bagi umat yang menggunakan aplikasi Mobile Banking, Ovo, 

GoPay, Dana, Sakuku, LinkAja, Shopee Pay dan aplikasi lain yang 
menerima QRIS 
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1. Telah kembali ke Rumah Bapa di Surga pada hari Minggu, 19 Oktober 2026 
 

Ibu RONIARTA PASARIBU (68 thn.) 
 

Almarhumah adalah Ibunda dari Bp. Posman Roland Sitorus/mertua dari Ibu 
Rafika Hadinata (Kombas Limus Narogong) 

Almarhumah dikebumikan pada hari Kamis, 22 Oktober 2026 di Pemakaman 
Kuburan Baru Kampung Kristen, Pematang Siantar. 

 
 

2. Telah kembali ke Rumah Bapa di Surga pada hari Minggu, 19 Oktober 2026 
 

Bp. DARIUS HUTAGAOL (75 thn.) 
 

Almarhum adalah Ayahanda dari Bp. Windi Herson F. Hutagaol/mertua dari 
Ibu Joana Christina Sianipar (Kombas Kowis 2) 

Almarhum dikebumikan pada hari Sabtu, 24 Oktober 2026 di Pemakaman 
Tugu Keluarga, Toba, Sumatera Utara 

 

Majelis Jemaat dan segenap umat berbelasungkawa. 
Kekuatan dan penghiburan Tuhan menguatkan, menopang, dan menghibur 

keluarga yang ditinggalkan. 
 

REST IN PEACE 

BERITA DUKACITA 
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LITURGI SEBAGAI DIALOG 

Katabasis dan Anabasis 
 

Liturgi bukan sekadar urutan acara dalam ibadah, melainkan sebuah dialog yang hidup antara Allah dan 
umat-Nya. Dalam dialog ini, Allah selalu mengambil inisiatif untuk datang, menyapa, memanggil, mengampuni, 
serta menyampaikan kehendak-Nya kepada umat. Gerak Allah yang turun dan berkarya bagi umat disebut 
katabasis. Karya tersebut dapat kita hayati melalui panggilan beribadah, berita anugerah, pembacaan Firman, 
pemberitaan Firman, dan berkat yang meneguhkan kehidupan umat. 

Umat kemudian menanggapi karya Allah dengan iman, syukur, ketaatan, dan komitmen untuk hidup sesuai 
kehendak-Nya. Gerak umat yang naik sebagai jawaban kepada Allah disebut anabasis. Respons tersebut 
dinyatakan melalui doa, nyanyian, pengakuan iman, persembahan, serta kesediaan untuk diutus dan melayani 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena itu, setiap unsur liturgi memiliki hubungan yang saling menyambung. Umat tidak hadir sebagai 
penonton, tetapi sebagai bagian aktif dalam perjumpaan dengan Allah. Ketika Allah berfirman, umat 
mendengarkan dan menjawab. Ketika Allah memberikan anugerah, umat menyambutnya dengan syukur. Ketika 
Allah mengutus, umat menyatakan kesediaan untuk berkarya. 

Melalui pola katabasis dan anabasis, ibadah menjadi ruang perjumpaan yang utuh: Allah berkarya bagi 
umat, dan umat berkarya bagi Allah. Dialog ini menolong jemaat memahami bahwa liturgi bukan hanya sesuatu 
yang dilakukan di dalam gedung gereja, tetapi juga membentuk cara umat menjalani kehidupan. Setelah 
menerima kasih dan kehendak Allah, umat dipanggil untuk membawa kasih itu ke tengah keluarga, pekerjaan, 
gereja, dan masyarakat. 

Allah berkarya bagi umat • Umat berkarya bagi Allah 

Edukasi Liturgi 
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WARTA KOMUNITAS BASIS (KOMBAS) 
RINDU BERSEKUTU DENGAN SESAMA UMAT DI WILAYAH ANDA? 

RINDU MEMBERIKAN KESAKSIAN DAN PELAYANAN DI WILAYAH ANDA? 
No. Kombas Cluster/Perumahan Ketua Pembina 

1 Kota Wisata 1 
Seattle, America, California, Paris, Florence,  

Vienna, Amsterdam, Averon, Vermont 
Bp. Edward Barimbing 

Pnt. Sarmalina  
Silalahi 

2 
Kota Wisata 2 

Monaco, Madrid, Den Haag, Kyoto, Montreal, 
 Toronto, Marseilles 

Bp. Tumpal Stephanus 
Munthe 

Pnt. Risti 
Purwantini 

Prasetyaningsih 

3 
Kota Wisata 3 

Ruko2, Somerset, Salzburg, Barcelona, Coatesville, 
Hacienda Heights, Bellevue, West Covina,  

Livingstone, Costaverde 
Ibu Tancilia 

Pnt. Tri Wahyu 
Bangun Astuti 

 
4 

 
Kota Wisata 4 

Central Park, Calgary, Vancouver, Ontario, Ottawa, 
Virginia, Windsor, Florida, San Fransisco, Orlando, 

Georgia, Bellwood, Nebraska, Visalia, Nashville, Miami, 
Mississippi, Beverly Hills, Atherton 

Bp. Adianta Sebayang 
Pnt. Dwi Kartika 

Wardhani 

5 
Limus Narogong 

Limus Pratama, Kemang Pratama, 
Citra Indah, Mekarsari, Cileungsi, Narogong dan 

sekitarnya 
Ibu Jurico Sjioen Pnt. Arya Febriyanto 

 
6 Legenda Wisata 1 

Washington, Acropolis, Napoleon, Mozart, Rembrandt, 
Cleopatra, Lincoln, Nobel, Van Gogh, Oscar, Einstein, 

Vasco Da Gama, Da Vinci 

Ibu Dian Caroline Frieda 
Picaulima 

Pnt. Sigid 
Hadiwibowo 

7 Legenda Wisata 2 
Newton, Ruko2, Marcopolo, Columbus, Picasso,  

Galileo, Vivaldi, Lumihous 
Bp. Edwin Pantas 

P. Sitompul 
Pnt. Merlina Marbun 

 
8 Transyogi 21 

Taman Kenari, Cibubur Country, Citra Gran, Bukit Golf, 
The Address, Kranggan, Permata Puri, Raffles Hill,  
Puri Sriwedari, Bukit Permai, Depok, dan sekitarnya 

Bp. Hanny Budhiman 
Njotohardjo 

Pnt. Maurice 
Manurung 

9 
Ciangsana Indah 

Villa Nusa Indah 1-5, Jati Asih,  
Jati Sampurna, dan sekitarnya 

Bp. Antonius Sianipar 
Pnt. Pudja 

Rahardja Widijatmaka 

 

PETUGAS LEKTOR DAN USHER 
No. KOMBAS TANGGAL  

 

1 Kota Wisata 2 8 November 2026 

2 Kota Wisata 4 15 November 2026 

3 Limus Narogong 22 November 2026 

4 Legenda Wisata 1 29 November 2026 

5 Legenda Wisata 2 6 Desember 2026 

6 Transyogi 21 13 Desember 2026 

7 Ciangsana Indah 20 Desember 2026 

8 Kota Wista 1 27 Desember 2026 

9   Kota Wista 2 3 Januari 2027 
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       GKI KOTA WISATA 
  

 

 

 

VISI: 
  

Menjadi Gereja yang Dewasa, Dinamis dan Misioner 
  

MISI: 
  

1. Membangun persekutuan di dalam tubuh Kristus yang hidup, kudus 

dan berkenan kepada Allah. 

2.  Menggerakkan umat untuk terlibat dalam pelayanan dan menjadi 

saksi di manapun mereka ditempatkan. 

3. Menjadi Gereja yang merespon perkembangan teknologi/digital 

untuk pengembangan pelayanan. 

4. Mampu menyikapi masalah-masalah yang terjadi di masya-rakat.  

  

TEMA: 

Menjadi Rumah Bagi Semua  
 

SUB TEMA: 
Sehati, Sepikir, Setujuan 

 

DESTINATION STATEMENT: 
  

1. Umat memiliki kesehatan fisik, mental-emosional, intelektual 

dan spiritual. 

2. Gereja memiliki kesehatan organisasi dan finansial. 
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PENDETA JEMAAT 
 Pdt. Gordon S. 

Hutabarat 

Pdt. David Roestandi 

S. Sutanto 

Pdt. Debora Rachelina  

S. Simanjuntak 

HP. +62 812 8043 857 +62 852 1437 3737 +62 812 9884 105 

Email grisella_gsh@yahoo.com dvd.roestandi@gmail.com deborarachlina@gmail.com 

JADWAL KONSULTASI 
Hari Selasa Selasa Selasa 

Waktu PK. 11.00 - 13.00 WIB PK. 11.00 - 13.00 WIB PK. 11.00 - 13.00 WIB 

Hari Rabu Kamis Jumat 

Waktu Pk. 10.00-12.00 WIB Pk. 11.00-13.00 WIB Pk. 12.00-14.00 WIB 

atau dengan membuat janji terlebih dahulu 

 

SEKRETARIAT GKI KOTA WISATA 
Alamat Ruko Trafalgar Blok SE-I No. 12,  

Jalan Boulevard Kota Wisata,  

Ciangsana, Gunung Putri, Kabupaten Bogor,  

Jawa Barat 16968  

Telpon (021) 84936167,  84930768 

 

Hari dan Jam Kerja  

Senin Libur 

Selasa -  Jumat Pk. 09.00 - 17.00 WIB 

Sabtu - Minggu Pk. 09.00 - 14.00 WIB 

Bank 

Bank Central Asia (BCA)  

No. Rek: 5725 068 686  

Nama Rek: GKI Kota Wisata 

Email gkikowis@yahoo.com 

Website www.gkikotawisata.org 

 

      
GKI KOTA WISATA gkikowis 


